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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan efektivitas herba ciplukan (Physalis angulata. L) 

sediaan ekstrak dan serbuk sebagai imunostimulan terhadap kekebalan broiler yang telah 

mendapatkan vaksinasi, dan diuji tantang dengan virus Newcastle disease. Materi yang digunakan 

adalah DOC sebanyak 96 ekor dengan bobot rata rata 35-40 g, herba ciplukan dari Luhak Nan Duo, 

virus Newcastle disease strain velogenik asal Bvet Lampung, dan vaksin komersil ND Lasota. 

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 8 perlakuan dan 3 ulangan. 

Pemberian herba ciplukan dilakukan selama 3 hari dengan konsentrasi : K(-) (tanpa vaksin tanpa 

ciplukan), K+ (vaksin saja), E3 (ekstrak ciplukan 0,35mg/10ml/ekor + vaksin), E2 (ekstrak ciplukan 

0,25mg/10ml/ekor + vaksin), E1 (ekstrak ciplukan 0,15mg/10ml/ekor + vaksin), S3 (serbuk ciplukan 

17,5mg/ekor + vaksin), S2 (serbuk ciplukan 12,5mg/ekor + vaksin) dan S1 (serbuk ciplukan 

7,5mg/ekor + vaksin). Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah titer antibodi, morbiditas 

dan mortalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian herba ciplukan berpengaruh positif 

terhadap titer antibodi yang rendah melalui efisiensi mekanisme pertahanan seluler. Pemberian herba 

ini juga dapat menurunkan mortalitas dan morbiditas ayam setelah uji tantang terhadap virus 

Newcastle Disease. 

Kata kunci:  physalis; newcastle disease; antibodi; morbiditas; mortalitas. 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the effectiveness of ciplukan herb (Physalis angulata L) in 

extract and powder preparations as an immunostimulant against the immunity of broilers who have 

received vaccination and tested against the Newcastle disease virus. The materials used were 96 

DOC with an average weight of 35-40 g, ciplukan herb from Luhak Nan Duo, the velogenic strain 

of Newcastle disease virus from Bvet Lampung, and the commercial vaccine ND Lasota. The study 

used a completely randomized design (CRD) with 8 treatments and 3 replications. The ciplukan herb 

was given for 3 days with concentrations: K(-) (without vaccine without ciplukan), K+ (vaccine 

only), E3 (ciplukan extract 0.35mg/10ml/head + vaccine), E2 (ciplukan extract 0.25mg/head 

10ml/head + vaccine), E1 (0.15mg/10ml/head ciplukan extract + vaccine), S3 (17.5mg ciplukan 

powder/head + vaccine), S2 (12.5mg ciplukan powder/head + vaccine) and S1 (ciplukan powder 

7.5mg/head + vaccine). The parameters observed in this study were antibody titer, morbidity, and 

mortality. The study showed that the administration of ciplukan herb positively affected low antibody 

titers through the efficiency of cellular defense mechanisms. This herb can also reduce chicken 

mortality and morbidity after challenge tests against the Newcastle disease virus. 

Keywords:  physalis; newcastle disease; antibodies; morbidity; mortality. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Penyakit Newcastle disease (ND) hingga saat ini masih sering muncul dan menyerang 

ternak unggas baik pada peternakan broiler maupun layer. Badruzzaman et al., (2020) 

menyebutkan penyakit ND merupakan penyakit virus menular strategis pada unggas yang 

bersifat endemis di Indonesia. Merujuk pada data kuantitatif yang dicatat Lilis (2019), kasus 

penyakit ND dalam rentang tahun 2017 hingga 2019 cenderung meningkat. Tahun 2017, 

kasus ND pada ayam broiler dan pejantan meningkat 157% dan pada layer meningkat 25%. 

Tahun 2018 kasus ND pada layer kembali meningkat sebesar 37%, sedangkan pada broiler 

kasus ND menurun. Peningkatan 3 kali lipat dari kasus tahun 2017 dalam kurun waktu 5 

bulan pada tahun 2019. Balai Veteriner Bukittinggi juga mencatat kejadian kasus ND 

sepanjang tahun 2019 terjadi sebanyak 242 kasus untuk wilayah Sumatera Barat (Balai 

Veteriner Bukittinggi, 2019). Virus ND diketahui menjadi penyebab kerugian terbesar 

peternak unggas karena angka kesakitan (morbiditas) dan akan kematian (mortalitas) yang 

sangat tinggi. Mortalitas dan morbiditas dapat mencapai 50-100% akibat infeksi virus ND 

strain velogenik terutama pada kelompok ayam yang peka, 50% pada strain mesogenik, dan 

30% pada infeksi strain lentogenik (Risa et al., 2014). 

Kerugian akibat virus ND di negara berkembang, berpengaruh terhadap kuantitas dan 

kualitas pangan masyarakat. Dampak ekonomi penyakit ini tidak selalu diukur berdasarkan 

kerugian secara komersial langsung namun juga dipandang penting sebagai ancaman 

ketahanan pangan yang akan berdampak langsung pada kesehatan manusia dan keuntungan 

sosial ekonomi (Nurinda, 2019). Hingga saat ini, belum ditemukan obat yang efektif untuk 

mengatasi infeksi virus ND. Tindakan yang dilakukan adalah mencegah munculnya penyakit 

ND dengan cara menerapkan vaksinasi (Wibowo et al, 2013). Namun data di lapangan 

menunjukkan bahwa masih banyak kasus penyakit ND yang dihadapi peternak meski telah 

menerapkan vaksinasi secara rutin. Beberapa tahun terakhir ini kontrol penyakit banyak 

dilakukan dengan memanfaatkan bahan alami atau tanaman herbal sebagai imunostimulan. 

Senyawa imunostimulan dapat memicu resistensi organisme terhadap adanya infeksi 

patogen (Nugroho dan Nur, 2018). Imunostimulan mampu meningkatkan sistem kekebalan 

pada kondisi imunosupresi, sehingga daya tahan tubuh ayam selalu optimal. Secara teknis 

imunostimulan membantu dan melindungi sel-sel tubuh untuk menjalankan fungsinya 

dengan baik. Meningkatnya pertahanan seluler akan membantu sel dalam melawan virus 

serta meningkatkan kerja vaksinasi (Lisnanti dan Fitriyah 2017).  

Tanaman herba ciplukan (Physalis angulata. L.) merupakan salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai imunostimulan. Kandungan kimia yang terdapat dalam daun ciplukan 

antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan polifenol (Astuti, 2016). Warsito dan 

Wuryastuti (2020), membuktikan bahwa senyawa flavonoid pada tanaman herbal dapat 

dimanfaatkan sebagai imunostimulan. Senyawa ini terbukti meningkatkan produksi gama 

interferon dan proliferasi sel limfositik yang memiliki kemampuan mengaktivasi sel imun, 

menghambat protein sintesis, dan perkembangbiakan virus, sehingga membantu 

memperbaiki sistem kekebalan tubuh atau sistim imun pada unggas. Penelitian Lisnanti dan 

Fitriyah (2017) membuktikan bahwa penggunakan flavonoid dapat dijadikan sebagai 

imunostimulan pada unggas.  
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Pemanfaatan tumbuhan herbal ciplukan banyak diaplikasikan dalam bentuk sediaan 

ekstrak. Semestinya bentuk sediaan serbuk juga dapat dijadikan sebagai alternatif. Proses 

pembuatan ekstrak yang sulit dan harga yang relatif mahal bila dibandingkan dengan sediaan 

serbuk. Sediaan ini lebih ekonomis dan mudah diperoleh karena dapat dibuat sendiri. 

Efektivitas pemberian ekstrak dan serbuk tanaman ciplukan terhadap peningkatan kekebalan 

ternak unggas terhadap virus ND masih belum dilaporkan sehingga perlu dilakukan kajian.  

 

II. METODE PENELITIAN 

 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Organik Bahan Herbal (KOBA) dan 

Laboratorium Farmasi Universitas Andalas. Tahap lainnya dilaksanakan di Laboratorium 

Balai Veteriner (BVET) Bukittinggi dan Laboratorium Kesehatan Hewan Politani 

Payakumbuh. 

2. Materi Penelitian 

Hewan percobaan yang digunakan adalah DOC ayam broiler strain Cobb 500 

sebanyak 96 ekor dengan berat badan 35-40 gram. Ekstrak ethanol ciplukan, serbuk ciplukan 

diolah dari tumbuhan ciplukan (Physalis angulata L.) yang berasal dari Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman Barat. Isolat virus ND (velogenik) dari Balai Veteriner Lampung, 

vaksin ND komersil, dan pakan komplit komersil.  

3. Pelaksanaan Penelitian 

Ayam dikelompokkan dalam kandang menjadi 8 kelompok perlakuan. Masing masing 

kelompok diberikan pakan dan minum secara ad libitum. Vaksinasi ND dilakukan sesuai 

dengan prosedur vaksinasi pada umumnya yaitu umur 3 hari dan booster umur 16 hari. 

Pemberian sediaan ekstrak dan serbuk ciplukan dimulai setelah vaksinasi ke dua yaitu pada 

umur 17 hari secara berulang selama 3 hari. Pengambilan sampel darah dilakukan sebanyak 

3 kali yaitu setelah vaksin (umur 16 hari), setelah pemberian herba ciplukan (umur 23 hari), 

dan setelah uji tantang (umur 30 hari). Uji tantang dilakukan pada umur 24 hari melalui 

infeksi oral dengan dosis infeksi 105 EID50/0.1 ml Selanjutnya dilakukan pengamatan 

terhadap reaksi post-tantang setiap hari selama 10 hari pada masing masing kelompok 

perlakuan dengan memperhatikan gejala klinis yang muncul serta adanya kematian. 

4. Peubah yang Diamati 

a. Titer Antibodi 

Deteksi antibodi pada penelitian ini menggunakan uji HI dengan prinsip kerja adalah 

hambatan aglutinasi RBC oleh virus akibat terikatnya virus tersebut dengan antibodi 

spesifik. Uji HI hanya bisa digunakan untuk virus yang mengaglutinasi RBC (Syukron et al, 

2013). Pertama ditambahkan 25 μl pengencer NaCl isiologis ke dalam sumuran 1 sampai 12. 

Lalu ditambahkan 25 μl serum uji kedalam sumuran 1. Setelah itu diencerkan kelipatan 2 

serum uji dari sumuran 1 sampai dengan 10, dari sumuran 10 buang 25 μl. Penambahkan 25 

μl antigen 4 HA unit ke dalam sumuran 1 sampai dengan 11. Selanjutnya dicampur isi semua 

sumuran dengan cara menggoyang dengan mikroplate shaker atau dengan tangan. Setelah 

tercampur, kemudian inkubasikan mikroplate pada suhu ruang minimum 30 menit. Setelah 
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masa inkubasi selesai, ditambahkan 50 μl Red Blood Cell ayam 1% ke dalam masing-masing 

sumuran 1 sampai dengan 12. Pencampuran isi mikroplate dengan cara menggoyangnya. 

Setelah itu diinkubasikan kembali mikroplate pada suhu ruang selama 15 - 60 menit atau 

sampai kontrol sel darah merah pada sumuran 12 mengendap dan kemudian hasilnya dibaca 

(Syukron et al., 2013). 

b. Mortalitas 

Mortalitas adalah ukuran jumlah kematian pada suatu populasi. Angka mortalitas 

diperoleh dengan membagi jumlah kematian selama penelitian dengan jumlah populasi 

selama penelitian dikalikan 100 (Risa et al., 2014). Mortalitas diamati setiap hari selama 7 

hari setelah uji tantang pada setiap perlakuan. 

c. Morbiditas  

Morbiditas adalah derajat sakit, cedera atau gangguan, pada suatu populasi morbiditas 

juga merupakan suatu penyimpangan dari status sehat atau keberadaan dari suatu kondisi 

sakit, biasanya dinyatakan dalam angka insidensi yang umum (Risa etal., 2014). Indikator 

pengamatan berupa gejala klinis yang timbul sesuai diagnosa ND: hilang nafsu makan, diare, 

lesu, sesak nafas, ngorok, bersin, tortikolis, dan mengalami kematian (Dirjen Peternakan 

Dan Kesehatan Hewan, 2014). Morbiditas pada ayam broiler yang sudah ditantang diamati 

selama 7 hari setelah uji tantang. 

5. Rancangan Penelitian 

Rancangan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

perlakuan 8 dan ulangan 3. Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah K(-) 

(tanpa vaksin tanpa ciplukan), K+ (vaksin saja), E3 (ekstrak ciplukan 0,35mg/10ml/ekor + 

vaksin), E2 (ekstrak ciplukan 0,25mg/10ml/ekor + vaksin), E1 (ekstrak ciplukan 

0,15mg/10ml/ekor + vaksin), S3 (serbuk ciplukan 17,5mg/ekor + vaksin), S2 (serbuk 

ciplukan 12,5mg/ekor + vaksin) dan S1 (serbuk ciplukan 7,5mg/ekor + vaksin). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Titer Antibodi 

Kelompok ayam setelah divaksin dapat dilihat rataan titer antibodi menunjukkan hasil 

signifikan (P<0,01) sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Kelompok perlakuan K(-) atau 

kontrol negatif menunjukkan hasil titer antibodi terkecil karena tidak mendapat vaksinasi 

sehingga titer antibodi adalah 0. Pada masing-masing kelompok perlakuan menunjukkan 

titer antibodi yang sudah menurun hal ini sesuai siklus antibodi menurut Tizard (1988) 

perjalanan waktu tanggap kebal antibodi mulai menurun di usia 14 hari. Kencana et al (2016) 

titer antibodi menurun pada minggu ke dua setelah vaksinasi pertama, dimana saat antibodi 

turun merupakan waktu terbaik untuk dilakukan vaksinasi ulang agar tidak terjadi penurunan 

titer antibodi saat vaksinasi berikutnya karena titer antibodi yang tinggi pada saat divaksinasi 

akan dapat menetralisir antigen vaksin, berkurangnya respons terhadap vaksin dan dapat 

mengakibatkan kegagalan vaksinasi. 

Pada kelompok ayam setelah divaksin dan diberi herba ciplukan rataan titer antibodi 

menunjukkan hasil yang signifikan (P<0,01). Titer antibodi tertinggi terdapat pada perlakuan 
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K(+) atau kontrol positif dan titer antibodi terendah terdapat pada perlakuan K(-) atau kontrol 

negatif. Titer antibodi yang rendah pada perlakuan K(-) kontrol negatif menunjukkan kondisi 

yang serupa pada saat pengamatan titer antibodi sebelumnya diakibatkan oleh tidak adanya 

perlakuan vaksinasi sehingga tidak ada terbentuk antibodi. Persentase titer antibodi yang 

tinggi pada perlakuan K(+) kontrol positif menunjukkan respon normal terhadap adanya 

antigen yang diberikan melalui vaksinasi sehingga terbentuk antibodi (Kencana et al, 2016).  

 

Tabel 1.  Titer antibodi broiler pada uji HI dengan ciplukan sebagai imunostimulan. 

Perlakuan Vaksin 
Vaksin +  

Ciplukan 

Vaksin + Ciplukan +  

Uji Tantang 

E3 (ekstrak 0,35mg/10ml) 3,33A 3,33B 10,67D 

E2 (ekstrak 0,25mg/10ml) 4,00A 5,33B 16,00CD 

E1 (ekstrak 0,15mg/10ml) 4,00A 5,33B 21,33Ca 

S3 (serbuk 17,5mg/10mg) 3,33A 3,33B 9,33D 

S2 (serbuk 12,5mg/10mg) 4,00A 3,33B 13,33Db 

S1 ( serbuk 7,5mg /10mg) 4,00A 4,00B 21,33Ca 

K (-) kontrol negatif 0,00B 0,00C 32,00B 

K (+) kontrol positif 4,00A 26,67A 64,00A 

Keterangan:  Superscripts A,B,C,D (p< 0.01); Superscripts a,b (p<0.05). 

 

Selanjutnya pada kelompok ayam setelah divaksin, diberi herba ciplukan dan uji 

tantang dengan virus ND rataan titer antibodi pada setiap kelompok perlakuan menunjukkan 

hasil signifikan (P<0,01). Titer antibodi yang tinggi terlihat pada kelompok perlakuan K(+) 

atau kontrol positif dan titer antibodi terendah terdapat pada kelompok perlakuan S3 (serbuk 

dosis 17,5mg/10mg) dan E3 (ekstrak dosis 0,35mg/10ml). Tingginya persentase titer 

antibodi pada perlakuan K(+) atau kontrol positif merupakan fungsi umum yang ditunjukkan 

oleh vaksinasi dalam membentuk antibodi. Agustin dan Novarina (2021) menyebutkan 

peningkatan titer antibodi merupakan hasil reaksi antara virus yang ada pada vaksin dengan 

sel B yang nantinya akan menjadi sel plasma dan sel memori.  

Rataan titer antibodi yang rendah pada perlakuan yang diberikan herba ciplukan 

disebabkan oleh keberadaan flavonoid yang bekerja meningkatkan pertahanan nonspesifik 

terutama sistem imun seluler sehingga tidak memicu pembentukan antibodi. Fungsi 

flavonoid sebagai imunostimulan adalah menstimulasi pertahaan seluler dengan sel target 

berupa makrofag, granulosit sel limfosit, sel NK, interferon, interleukin (IL)1 dan IL6 

(Budiasa, 2016). Lebih lanjut Kementan (2020) mengungkapkan mekanisme flavonoid 

sebagai antiviral akan berikatan langsung dengan spike glycoprotein berupa lapisan luar 

permukaan virus dan akan memblokir akses menuju reseptor target virus untuk masuk ke 

dalam sel inang sehingga infeksi virus dapat dicegah. Namun, bila virus terlanjur masuk ke 

dalam sel inang, maka flavonoid akan memblokir enzim yang dibutuhkan virus untuk 

bereplikasi sehingga perkembangan virus dalam sel yang terinfeksi dapat dicegah. 

Pemberian herba ciplukan pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa senyawa 

imunomodulator dapat meningkatkan efesiensi pertahanan mukosa (Shofiatun dan 

Wulandari, 2020; Syafa’ah dan Yudhawati, 2016). Secara tidak langsung flavonoid 

menstimulasi antibodi lokal (IgA) berkaitan dengan pernyataan Wibawan (2008) dan Ischak 

(2013), pertahanan mukosa diperankan oleh IgA, dimana IgA akan melapisi antigen virus 



187 Nurhasanah dkk. 

 

saat berada di luar sel. Antigen yang berhasil masuk maka sel T (CD4+) dan sel T (CD8+) 

akan diaktifkan dalam pertahanan seluler. Hal ini sejalan dengan fungsi flavonoid yang 

dilaporkan Dewi, et al (2013). Prakoeswa (2020) IgA terdapat pada mukosa saluran 

pernafasan dan saluran cerna dan merupakan pertahanan imunitas pertama. Antibodi 

lokal/imunoglobulin mukosa (IgA) tidak terdeteksi dalam darah dan ditemukan dalam 

sekresi mukus yang berperan mencegah masuknya agen penyakit serta mampu mengurangi 

jumlah virus serta beban antibodi sirkuler dalam darah. (Mahfuz, et al 2021). 

 

2. Mortalitas  

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kematian ayam tertinggi terjadi pada kelompok 

perlakuan K(-) atau kontrol negatif dengan persentase kematian ayam mencapai angka 

100%, diikuti dengan kelompok perlakuan K(+) atau kontrol positif, dan E1 (ekstrak 

0,15mg/10ml) persentase kematian ayam sebanyak 25% (Tabel 2). Carrasco (2016) 

menjelaskan virus ND strain velogenik dapat menyebabkan mortalitas dan morbiditas pada 

ayam terinfeksi mencapai angka 50-100%. Bahkan setelah dilakukan vaksinasi tetap 

ditemukan kematian pada kelompok perlakuan K(+) atau kontrol positif dan E1(ekstrak 

0,15mg/10ml) meskipun dalam persentase yang lebih rendah dibandingkan kelompok 

perlakuan K(-) atau kontrol negatif. Kejadian ini sejalan dengan Wibowo et al, (2013) 

menyatakan meski vaksinasi rutin dilakukan data dilapangan menunjukkan masih banyak 

terjadi kematian akibat infeksi virus ND. 

Kelompok perlakuan E1 (ekstrak 0,15mg/10ml) menunjukkan bahwa pemberian herba 

ciplukan sediaan serbuk lebih efektif meningkatkan respon imun pada ayam yang 

divaksinasi dibanding sediaan ekstrak. Hal ini disebabkan karena ekstrak etanol lebih mudah 

menguap sehingga konsentrasi zat aktifnya berkurang kondisi selanjutnya menurunkan efek 

imunostimulan ekstrak (Untari, et al 2022). Akibat kondisi tersebut pemberian ekstrak dosis 

rendah pada kelompok perlakuan E1 (ekstrak 0,15mg/10ml) dan K(+) atau kontrol positif 

menimbulkan efek yang sama. 

 

Tabel 2.  Hasil pengamatan mortalitas pada ayam broiler dengan ciplukan sebagai 

imunostimulan. 

Perlakuan Mortalitas (Ekor) Persentase Kematian (%) 

E3 (ekstrak 0,35mg/10ml) 0/12 0 

E2 (ekstrak 0,25mg/10ml) 0/12 0 

E1 (ekstrak 0,15mg/10ml) 3/12 25 

S3 (serbuk 17,5mg/10mg) 0 0 

S2 (serbuk 12,5mg/10mg) 0 0 

S1 ( serbuk 7,5mg /10mg) 0 0 

K (-) kontrol negatif 12/12 100 

K (+) kontrol positif 3/12 25 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian herba ciplukan sediaan ekstrak 

dan serbuk berpengaruh terhadap penurunan mortalitas ayam keberadaan senyawa aktif 

flavonoid pada ciplukan mampu membantu mencegah infeksi pada ayam. Flavonoid 

berpotensi mencegah replikasi dan infeksi virus melalui salah satu mekanisme flavonoid 
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yaitu menghambat proses awal infeksi yang dipengaruhi penetrasi (Kementan, 2020; 

Diniatik, et al 2011). 

 

3. Morbiditas  

Hasil persentase morbiditas atau angka kesakitan tertinggi berdasarkan Tabel 3. 

Skoring tertinggi terdapat pada kelompok perlakuan K(-) mencapai angka 100%, diikuti 

dengan kelompok perlakuan K(+) 87,5%. Perlakuan K(-) diketahui mengalami seluruh 

gejala klinis akibat infeksi ND kategori persentase kesakitan yang paling parah. Hal ini 

disebabkan karena tidak mendapatkan perlakuan herba ciplukan dan tidak ada pemberian 

vaksin. Rozi, et al (2020) menyatakan penyakit ND strain velogenik mengakibatkan 

mortalitas dan morbiditasnya hingga 100% pada ayam yang tidak divaksinasi. Hasil ini 

sejalan jika dihubungkan dengan angka kematian yang pada kelompok perlakuan K(-) juga 

mengalami mortalitas 100%.  

 

Tabel 3.  Hasil pengamatan morbiditas ayam broiler dengan ciplukan sebagai 

imunostimulan. 

Gejala Klinisa Kelompok Perlakuan 

E3 E2 E1 S3 S2 S1 K (+) K (-) 

Hilang Nafsu Makan ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

Diare ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

Lesu ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

Sesak Nafas ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

Ngorok - - - - - - - ✓  

Bersin - - - - - ✓  ✓  ✓  

Tortikolis - - ✓  - - - ✓  ✓  

Mati - - ✓  - - - ✓  ✓  

Persentasi (%) 50 50 75 50 50 62,5 87,5 100 

Keterangan:  a (Dirjen Peternakan Dan Kesehatan Hewan, 2014), Tidak Ada Kejadian (-), 

Terdapat Kejadian (✓). 
 

Perlakuan K(+) mengalami kejadian kesakitan 87,5% setelah mendapat vaksinasi. 

Vaksinasi membantu ayam menekan angka morbiditas, sehingga menimbulkan kesakitan 

yang lebih ringan dibanding perlakuan tanpa vaksin. Yuningsih (2020) menyebutkan 

vaksinasi dapat menurunkan angka morbiditas dan angka mortalitas serta meningkatkan 

derajat kesehatan. Kelompok perlakuan yang mendapatkan vaksin dan mendapatkan herbal 

ciplukan seluruhnya menunjukkan angka kesakitan yang lebih rendah bila dibandingkan 

dengan perlakuan K(-) dan K(+). Semakin tinggi dosis herbal yang diberikan menunjukkan 

angka morbiditas yang semakin rendah, senyawa aktif yang terkandung dalam herba 

ciplukan ikut berperan dalam menurunkan angka kesakitan terkait dengan fungsi senyawa 

aktif flavonoid ciplukan sebagai imunostimulan yang membantu sistem kekebalan unggas. 

Flavonoid mampu memodulasi sistem imunitas dengan berperan memperbaiki ketidak 

seimbangan sistem pertahanan tubuh, peningkatan respons imun seluler, dan peningkatan 

kemampuan fagositik makrofag yang menghasilkan peningkatan resistensi terhadap infeksi 

bakteri dan virus (Syarif et al., 2014). 
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IV. KESIMPULAN 

 

Pemberian herba ciplukan (Physalis angulata. L.) memberikan pengaruh positif 

terhadap rendahnya titer antibodi. Selain itu, berpengaruh menurunkan mortalitas dan 

morbiditas ayam setelah dilakukan uji tantang terhadap virus ND. 
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